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Abstract:

Indonesia diproyeksikan menjadi negara maju pada tahun 2045 dengan tantangan globalisasi, revolusi industri 4.0,
dan perubahan sosial budaya yang dinamis. Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan strategis dalam
membentuk karakter bangsa yang religius, toleran, dan berdaya saing. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
kebijakan pembelajaran PAI dalam dalam kurikulum Merdeka yang berfukus pada integrasi nilai-nilai keislaman
dengan kebangsaan, perkembangan teknologi, serta penyesuaian terhadap keberagamam)udaya Indonesia.
Transformasi Kebijakan pendidik an memiliki peran strategis dalam mencetak generasi unggul yang siap menghadapi
tantangan dan peluang masa depan. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI sebagai salah satu pilar pera'ntukan
karakter bangsa, harus mampu beradaptasi dan berinovasi agar relevan dengan dinamika lokal dan global. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis literature review. Data dianalisi menggunakan analisis konten yang
kredibel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan PAI perlu menekankan pada pengembangan kurikulum
berbasis nilai-nilai Islam yang kontekstual, pelatihan guru yang inovatif, serta optigZlisasi teknologi digital
dalam proses pembelajaran. Selain itu, sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat diperlukan
untuk menciptakan ckosistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan kebijakan yang tepat,
pendidikaE’AI dapat berkontribusi positif dalam mewujudkan generasi Indonesia Emas 2045 yang beriman,
bertakwa,berdaya saing global, dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan.T antangan, peluang, dan strategi
implementasi kebijakan PAI yang relevan dengan visi pembangunan nasional juga dibahas.

Keywords: Transformasi Kebijakan Pendidikan, Pendidikan Agama Islam, Indonesia Emas, Kurikulum Merdeka.

1. Pendahuluan

Transformasi kebijakan pendidikan agama Islam sangat krusial dalam menyongsong Indonesia Emas 2045,
Melalui refleksi Kurikulum Merdelm_lihau'zlpkem pendidikan agama Islam dapat beradaptasi dan berkontribusi secara
positif dalam menciptakan generasi yang tidak hanya siap bekerja, tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi, etos kerja
yang baik, dan survive dalam menghadapi tantangan global yang demikian kompleks. Dalam konteks ini, pendidikan
keagamaan yang berb. ada velue memiliki peranan penting untuk membentuk karakter bangsa yang Tangguh secara
intelektual dan moral' 2. Karenanya peningkatan SDM guru yang unggul menjadi pertaruhan yang serius.’
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Hasil berbagai riset menunjukkan bahwa, transformasi kebijakan Pendidikan Agama Islam (PAI) harus dikaji
secara komprehensif baik dari aspek kurikulum, metode pembelajaran, integrasi nilai-nilai karakter dengan kebangsaan,
Pendidikan akhlak, dan integrasinya dengan teknologi * Karena b

manampun, pembelajaran adalah bukan tentang
bagaiamana guru mengajar, tetapi bagiamana siswa dapat belajar, peka, dan mahir terhadap apa yang mereka pelajari.
Seperti hasil riset Rofik menemukan bahwa desain kurikulum PAI yang fleksibel tidak sekedar mentransfer konten nilai
secara normatif, fleksibilitas justru memberi ruang gerak yang dinamis bagi guru dan siswa dalam mengeksplore konten
belajarnya.” Konteks ini menekankan pentingnya memberi peta jalan bagi warga belajar mengeksplore pengelaman
a bermakna, sehingga terekstrak karakter dan jati diri bangsa yang tangguh.®

belajarnya secar:

Grand design kurikulum PAI dirancang untuk menjawab tantangan globalisasi, transformasi digital, serta
perubahan sosial-budaya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan ilmu peugeam‘ Pendidikan akhlak,
karakter kebangsaan, dan teknologi’®. Fokus utamanya adalah membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki
kompetensi akademis, tetapi juga kecakapan sosial dan karakter yang kuat®. Selain itu, kurikulum harus dirancang adaptif
terhadap perkembangan teknologi dan inovasi, memperkuat pembelajaran berbasis proyek ', serta mengintegrasikan
nilai-nilai moderasi beragama (wasathiyah). Untuk itu, memperkuat peran guru sebagai agen transformasi merupakan
keharusan. Formulasi ini pada akhirnya dapat melahirkan generasi yang handal serta konstruktif dalam memajukan
Pembangunan bangsa dan tantangan masa depan.

Namun demikian, permasalahan yang muncul adalah pendekatan Pendidikan PAI saat ini masih terlalu fokus
pada aspek kognitif, mengabaikan aspek afektif dan empati sosial. Kurangnya penekanan pada kejujuran dalam

pembelajaran memicu demoralisasi di kalangan pendidik dan peserta
kehidupan'?. Dalam konteks global, pendidikan karakter san gat penting menghadapi tantangan kompleks. Pengembangan
generasi muda di Indonesia harus komprehensif. Fokusnya tidak hanya pada kecerdasan akademis, tetapi juga nilai moral,
etos kerja positif, dan kemampuan adaptasi tinggi'®. Reformasi sistem pendidikan yang holistik dan seimbang sangat
diperlukan untuk membentuk generasi yang tangguh dan bermoral Andriani & rofik'*. Karenanya, kebijakan Pendidikan
Agama Islam harus bertransformasi untuk mengintegrasikan pembelajaran kognitif dengan pengembangan karakter yang
holistik.

, yang tidak dipersiapkan menghadapi realitas

Kunci utamanya adalah terletak pada elllell]sfk)l’melsi kebijakan Pendidikan yang inovatif, yang mencakup
aspek metode dan pendekatan yang adaptif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika pada siswa schingga memiliki
integritas dan keterampilan sosial yang tinggi. Penelitian oleh Lembong et al.'” menunjukkan Kebijakan Merdeka Belajar
memfasilitasi pembelajaran variatif dan interaktif. Guru bebas menentukan tujuan dan metode pengajaran sesuai
kebutuhan siswa. '® Kebijakan ini mendukung pembelajaran berpusat pada siswa dan memanfaatkan teknologi
pendidikan. Merdeka Belaja
minat. ' Kebijakan ini diharapkan meningkatkan partisipasi

juga memungkinkan siswa mengembangkan potensi dengan memilih mata pelajaran sesuai

swa dan mutu pembelajaran, serta meminimalisir

kesenjangan akses pendidikan.

Menururt Rambung et al.'® transformasi kebijakan pendidikan melalui Kurikulum Merdeka menekankan
kebebasan dan keterlibatan aktif siswa. Pendekatan utamanya adalah berfokus pada upaya penguasaan siswa memiliki
s, kreativitas, dan kolaboratif. Arah kebijakan kurikulum merdeka mendorong siswa menjadi

kamampuan berpikir kri
pembelajar mandiri dalam mengksotruk pemhamannya secara bermakna'® 2. Hal ini mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan dunia modem yang kompleks Aziz et al 2! Menurut Ineu, ef al. 2 & Suntoro, et al % pemanfaatan pendekatan
projek dapat menstimulan siswa terlibat aktif dalam proyek toleransi, kepedulian sosial, dan keberlanjutan lingkungan.
Sementara Mullah, er. al.** menemukan bahwa pembelaj

yang mengintegrasikan teknologi, seperti aplikasi

mobile, video pembelajaran, hingga platform e-learning, telah meningkatkan minat dan pemahaman
materi yang dipelajari. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, siswa memiliki ruang yang luas untuk berpartisipasi aktif,
berdiskusi, dan mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan schari-hari®.

swa terhadap

Kurikulum Merdeka bertujuan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan bakat dan

minat mereka sesuai potensi masing-masing?®-2’. Konsep ini sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang
menekankan pentingnya proses mengajar dan mendidik sebagai bagian dari pendidikan *. Pendekatan ini, yang
didasarkan pada Teori Humanisme, tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan manusia yang

dewasa secara intelektual, emosional, dan spiritual. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
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dalam membentuk karakter siswa sesuai nilai-nilai Islam. PAT tidak hanya memberikan pengetahuan agama,
2
1.

pentin;
tetapi juga membentuk moral, etika, dan spiritual siswa

Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa transformasi kebijakan Pendidikan PAI dalam
kurikulum PAI telah diarahkan pada upaya mleksluelhselsi konten dan konteks pembelajaran. Namun tidak secara
spesifik mel‘eﬂeksikemsf{)rmﬂsi kebijakan pendidikan agama Islam dalam praktik kurikulum Merdeka untuk menuju
Indonesia Emas 2045. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merefleksikan arah kebijakan pendidikan Agama
pada pembangunan karakter, penguatan

Islam dengan menyoroti pentin,
moderasi beragama, tal integrasi ni

a transformasi kebijakan yang berbasis
ai-nilai lokal dan global. Dengan demikian, pendi

1
instrumen strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memi

ikan Agama Islam dapat menj

iki
integritas moral dan sosial yang tinggi® . Melalui pendekatan multidimensional, tulisan ini diharapkan dapat memberikan
reckomendasi konkret bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mempersiapkan
sistem pendidikan Agama Islam yang relevan dan berdaya saing di era modem.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi Pustaka (library Research),’' yakni sebuah pendekatan
yang f'-: pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan konteks penelitian,
seperti buku, jurnal ilmiah, doku mcﬁcbija.kan pendidikan dan laporan resmi pemerintah terkait kebijakan Pendidikan
PAI dan visi Indonesia Emas 2045. Menurut Zed (2004) ada empat tahap studi pustaka yaitu menyiapkan perlengkapan

alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu dan r baca serta 1 atat bahan

penelitian. Penggunaan metode ini sangat relevan untuk menganalisis dan memberikan jawaban yang komprehensif
tentang konteks topik penelitian. Cahyono et al.,”* mengidentifkasi lima tahapan penting dalam penyusunan literature
review sebagai berikut:

Tahapan Penyusunan Literature Review

o 6 oo o0 o

Menemukan Identifikasi tlema dan
Heratur yang :“'"“' sumber Kesenjangan antara Membuat Menyusun ulasan
terature review review
relevan Iapangan jika ads.
surmber Mengidentifikasi Benyusunan kteratur
sabagai Tormat standar penuiisan
‘berikut: ‘naskah skademik yang
. b Temetn
Wtaratur sarta. . Pendabuluan
penelitian. 3. Matadologis buisi
kelemahan yang. © Kesimputan
MODULUNKAN SORIS],

Figure 1: Tahapan penyusunan Literatur Review adaptasi Cahyono et al., (2019)

Pertama, peneliti mencari dan menemukan literatur yang relevan dengan topik penelitian melalui pencarian data
berdasarkan kata kunci. Kedua, mengidentifikasi dan m@$8evaluasi kredibilitas sumber-sumber literature yang dipilih
Ses

ai dengan topik penelitian. Ketiga, mengidentifikasi tema dan menemukan kesenjangan antara teori dengan kondisi

di lapangan. Keempat, membuat kerangka utama penelitian dengan membuat struktur garis-garis besar dalam penyusunan

literatur. Hal ini dapat dilakukan melalui tiga tahapan penting, 1). Menyusun kronologis berdasarkan urutan waktu, 2).
Identifikasi tema-tema utama yang muncul dalam literatur terkait transformasi kebijakan Pendidikan Agama Islam, 3).
Meninjau berbagai metode penelitian yang relevan terkait studi literature yang digunakan. Kelima, meresume literatur
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yang dipilih sesuai dengan standar penulisan naskah akademik, seperti 1). Pendahuluan, 2). Isi, dan 3). Kesimpulan
literatur review.

Selanjutnyam peneliti melakukan pengkajian mendalam terhadap dokumen-dokumen kebijakan Pendidikan
agama islam dalam konteks penerapan kurikulum Merdeka, termasuk kebijakan pendidikan daerah dan pandangan para
ahli pendidikan Islam mengenai desain kurikulum yang ideal untuk mencapai tujuan pendidikan di Indonesia menuju
Generasi Emas 2045, Analisis kebij
kebijakan yang ada serta dampaknya terhadap praktik pendidikan. Peneliti dapat menganalisis kebijakan pendidikan yang
berkaitan dengan kurikulum pendidikan Islam di Indonesia, termasuk bagaimana kebijakan tersebut dirumuskan,
diimplementasikan, dan dievaluasi. Ini juga mencakup analisis terhadap tantangan dan peluang dalam mengembangkan
kurikulum PAT yang sesuai dengan visi Generasi Emas 2045.

akan adalah pendekatan yang digunakan untuk mengev. i dan memahami

Pengumpulan sumber data dilakukan dengan cara merekonstruksi berbagai sumber yang relevan menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi. Dalam kaitan ini, pen@memaslikem bahwa sumber yang dipilih memiliki kredibilitas dan
relevansi yang tinggi dengan topik penelitian.* Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: 1). Melakukan
pencarian sistematis di database akademik, perpustakaan, dan sumber online lainnya dan 2). Menggunakan teknik
snowball sampling dengan meng;m@m referensi dari sumber yang sudah ditemukan. Setelah data-data penelitian
terkumpul, kemudian data dianalisis menggunakan analisis conten dan analisis dm‘ipﬁf melalui pendekatan tematik.
yakni untuk memilah isu-isu kunci, tantangan, dan rekomendasi kebijakan. Data dianalisis secara kritis dan mendalam
agar dapat mendukung proposisi dan gagasan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Strategi Implementasi Kebijakan Kurikulum PAI yang Memerdekan
20

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk menentukan dan mengembangkan kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks sekolah. Kebijakan kurikulum ini menekankan pada Upaya
memberikan kenyamanan dan kebesan bagi siswa untuk berpikir, bekerja, d@engeksplm‘e dunia sekitar mereka secara
mandiri sesuai dengan bakat dan passion mereka. Tujuannya adalah untuk memberikan kebebasan kepada peserta didik
dalam mengatur dan mengembangkan E:elajar mereka sendiri secara mandiri. Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam (PAI), implementasi kebijakan ini memerlukan strategi yang tepat agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
tepat pula. Seperti perencanaan yang matang, pengembangan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa’®,
pemberian umpan balik yang konstruktif, mengintigrasikan nilai karakter dengan konteks kebangsaan, dan penguatan
kolaborasi antar siswa, guru, dan komunitas.

Pertama Perencanaan yang Matang, implementasi kebijakan dimulai dengan tahap perencanaan grand design
kurikulum yang adaptif. Proses per@mmn dilakukan dengan cara mengupgrade kompetensi SDM guru dalam berbagai
pelatihan mendasar, hal ini penting untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang prinsip-prinsip dasar dan
metode yang diperlukan dalam pengajaran PAI*. Tanpa perencanaan yang matang dan upgrading kompetensi yang
sesuia, sulit bagi sekolah untuk memantapkan hasil yang diinginkan*’. Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan
berbasis teknologi dan pemahaman interkultural. Seperti halnya Pendidikan Guru Penggerak dan Pendidikan Profesi
Guru, Terkhusus di Kabupaten Malang Guru Pendidikan Agama Islam dalam menempuh Pendidikan Profesi di biayai
oleh APBD Kabupaten Malang. Sehingga Guru Agama Islam di Kabupaten Malang menjadi Guru Profesianal. Dalam
IKM, guru berperan sebagai fasilitator dan agen transformasi belajar yang dituntut mampu mengadaptasi dan
mengkontekstualisasikan konten kurikulum kedalam praktik dunia nyata siswa.*® Tugas ini tidak mudah dan diperlukan
perencanaan pembelajaran yang inovatif dan penilaian autentik yamg dapat menstimulan siswa berpikir kritis dan kreatif.

Kedua Pengembangan Metode Pembelajaran yang berpusat pada siswa, dalam konteks ini guru guru beperan
sebagai adapter dalam mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran yang inovatif. Salah satu faktor yang
menyebabkan guru belum memaksimalkan peran ini adalah berkaitan dengan penguasaan metode yang sesuai dengan
konteks dan konten ajar. Dalam mengajar, guru masih focus pada mengajar. Minimnya penggunaan metode bervariasi
dalam pembelajaran membuat siswa cenderung jenuh dalam mengeksplore proses belajarnya. Disamping itu, guru juga
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tidak memiliki pengalaman yang mumpuni untuk mendrive kemerdekaan belajar siswa di kelas. Penggunaan metode
yang beragam dapat menarik minat siswa dalam belajar dan memperlancar keluwesan penyampaian materi untuk dikuasai
oleh siswa.*

Ketiga pemberian umpan balik yang konstruktif, evaluasi dan umpan balik yang tepat menjadi langkah penting
a berkala untuk mengidentifik
dan kelemahan dalam proses pembelajaran PAL* Umpan balik dari siswa dan orang tua juga
perbaikan berkelanjutan. Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara menyeluruh yang meliputi berbagai aspek, seperti

untuk menilai efektivitas pengajaran. Sekolah perlu melakukan evaluasi i kekuatan

sangat berharga untuk

evaluasi penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan berpusat pada siswa, asesmen formatif dan sumatif, dan

pencapaian kompetensi dasar yang meliputi pengetahuan agama, sikap spiritual dan keterampilan berpikir kritis*' .

Keterlibatan siswa dan guru dalam proses evaluasi menjadi titik krus

, khususnya untuk mengetahui sejauh mana guru
1s1 diferensiasi belajar mereka yang sesuai dengan
siswa. Proses evaluasi dan umpan balik pada akhirnya mengarah pada visualisasi yang jelas tentang keberhasilan

mampu memberikan pelayanan yang baik kepada siswa dan memfas

potens

penerapan Kurikulum Merdeka dalam membentuk karakter religius siswa di sekolah.

Suyanto dan Nasution*> mengidentifikasi tiga hal penting dalam prose sevaluasi kebijakan PAI yang mecakup,
1) Kurikulum yang dirancang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, 2) Pembelajaran agama benar-benar berdampak
pada karakter dan moral siswa, dan 3) Kebijakan PAT mampu merespons perubahan sosial dan tantangan zaman . Hal ini
berarti transformasi kebijakan PAI harus fleksibel dan dinamis. Oleh karena itu, evaluasi berkelanjutan menjadi kunci

ar

untuk memastikan keberhasilan implementasi kebijakan.

Keempat integrasi nilai karakter, penerapan kurikuf@ merdeka menekankan pentingnya pembentukan karakter
siswa. Dalam pengajaran PAI, guru (mt mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga
dapat mengkonstruk kebermaknaan nilai-nilai Islami tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hebituasi nilai
menjadi tolak ukur dalam mengukur keberhasilan kebijakan kurikulum PAI yang memerdekakan siswa. Konsep ini
sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara yang mengatakan “semua siswa adalah guru dan semua tempat adalah
kelas untuk belajar”. Statemen ini menekankan pentingnya proses pembelajaran yang memerdekakan siswa dalam belajar
dan mengajar tak terbatas, atau Degeng menyebutnya sebagai “kesemrawutan” belajar.

Kelima kolaborasi dengan komunitas, Melibatkan komunitas dalam proses pembelajaran PAI dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Dalam kurikulum Merdeka, keterlibatan semua unsur dalam program sekolah adalah bentuk
nyata dari kemerdekaan dalam belajar. Keterlibatan ini berupa diskusi tentang nilai-nilai agama, untuk menciptakan
yang lebih holistik. Focus utamanya adalah bagaimana warga sekolah delpempereren silatur
untuk memberi insight lebih bagi siswa dan ma akat. Termasuk dalam hal ini dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih holistik dan mendukung. Oleh karena itu, kebijakan PAI perlu memperkuat sinergi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk memastikan pendidikan agama menjadi bagian integral dari kehidupan siswa.

Selain kelima strategi
pembelajaran. Kehidupan pebelajar saat ini tidak dapat dipisahkan dari peran teknologi sebagai sumber belajar yang
menarik. Dalam belajar, teknologi memberikan kemudahan kepada guru dalam mengajarkan materi Pendidikan Agama
Islam (PAI) di kelas. Pemanfaatan teknologi yang tepat dan sesuai dengan porsi kebutuhan belajar siswa dapat

lingkungan bela him

dan kolaboras

tas, hal yang tidak kalah penting adalah pemanfaatan tekonologi yang inklusif dalam

menfasilitasi penerapan kurikulum mandiri dan berpusat pada siswa.

3.2 Refleksi Kebijakan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PAIL

Kebijakan Kurikulum Merdeka memberikan peluang baru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAT)
di sekolah. Refleksi terhadap kebijakan ini menunjukkan beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
implementasinya, khususnya dalam memperhatikan potensi minta siswa. Pemberdayaan Potensi Siswa mengacu pada

pengembangan kompetensi bakat dan minat siswa. Dalam konteks PAI, hal ini berarti pembelajaran harus disesuaikan

dengan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa. Dengan pendekatan ini, siswa dapat lebih ak tif dalam proses belajar
dan merasa lebih terlibat dalam pembelajaran agama mereka. Selain pemberdayaan potensi, inovasi pembelajaran melalui
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metode yang memerdekakan adalah elemen penting dalam mencapai hasil belajar siswa. Elemen ini bertumpu pada
kompetensi guru yang memadai di sekolah.

Berdasarkan konteks di atas, refleksi kebijakan penerapan kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PAT di

sekolah perlu mempertimbangkan catatan berikut:

Tabel 1. Analisis tantangan dan peran stake holder

Tantangan & Kendala

Peran Pemangku Kepentingan

Dampak

1. Kesiapan Infrastruktur. 1. Sekolah. Berperan aktif dalam 1. Peningkatan Minat Belajar.
Membutuhkan penyediaan pengembangan dan penerapan Peserta didik lebih tertarik dan
sarana dan prasarana yang kurikulum di tingkat satuan termotivasi untuk terlibat aktif
memadai di sekolah. pendidikan. dalam proses pembelajaran.

2 2 2

. Manajemen Perubahan.
Diperlukan penyiapan budaya
dan mindset baru di lingkungan
sekolah.

. Pemerintah. Menetapkan
kebijakan, memberikan
dukungan, dan melakukan
evaluasi implementasi.

Pengembangan Kreativitas.
Peserta didik memiliki lebih
banyak ruang untuk
mengeksplorasi dan
mengembangkan kreativitasnya.

3. Peningkatan Kompetensi Guru.

w

. Masyarakat. Memberikan 3. Peningkatan Kompetensi. Peserta

Perlu adanya pelatihan dan masukan, dukungan, dan didik memperoleh kompetensi

pengembangan kapasitas guru kolaborasi dalam pelaksanaan di yang lebih  sesuai  dengan

secara berkelanjutan. lapangan kebutuhan dan perkembangan
zaman.

memerdekakan siswa sangat fundamental. Secara umum, kebijakan pembels

Berdasarkan Table 1. di atas menunjukkan bahwa tantangan penerapan kebijakan kurikulum PAI yang
an PAI Menuju Indonesia Emas 2045

harus diarahkan pada upaya untuk survive dalam menghadapi berbagai tantangan local dan global, yang mencakup:

=]

Tantangan Globalisasi dan Modernisasi: Kehadiran budaya global memengaruhi pola pikir generasi muda, yang
berpotensi melemahkan identitas keislaman. Sering terjadi karena pengaruh budaya dan teknologi banyak

kasus yang terjadi di lapangan, mulai dari siswa melawan guru dan juga pergaulan bebas yang mengakibatkan
hamil diluar nikah.

Tantangan Keberagaman Agama dan Budaya: Tantangan dalam menjaga harmoni sosial di tengah pluralitas
masyarakat Indonesia. Walau bangsa kita sudah memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika namun persatuan y ang
seutuhnya belum tercapai secara maksimal, masih ada oknum yang ingin merdeka sendiri, seperti halnya KKB
Papua yang sampai saat ini tak kunjung usai.

Tantangan Literasi Digital: Kurangnya kemampuan tenaga pendidik dan siswa dalam memanfaatkan teknologi

digital untuk pembelajaran.* Hal ini menyebabkan kurangnya pengetahuan bagi generasi emas indoneisa . **

Tabel 2. Strategi optimalisasi Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah

Strategi Optimalisasi Implementasi Kurikulum Merdeka

Sosialisasi Intensif Kolaborasi P ku P bangan Monitoring dan Evaluasi
Kepentingan Kapasitas Guru

1. Melakukan sosialisasi 1. Membangun 1. Meningkatkan 1. Melakukan
yang menyeluruh dan kolaborasi yang erat kompetensi dan monitoring dan
berkesinambungan antara sekolah, keterampilan guru evaluasi secara
tentang konsep dan pemerintah, melalui pelatihan, berkala untuk
implementasi dan masyarakat. workshop, dan mengidentifikasi dan
Kurikulum Merdeka. pendampingan yang mengatasi tantangan

berkelanjutan. implementasi.
2. Kegiatan Sosialisasi 2. Kegiatan Sosialisasi 2. Optimalisasi 2. Rapat rutin dengan
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Penerapan Disiplin
Positif di Sekolah

Kesepakatan Tata
Tertib sekolah
bersama Wali Murid
dan masyarakat sekitar
sekolah.

Pemanfaatan PMM

agenda pelaksanaan
pembelajaran dan
pelaksanaan Projek P5

3. Sosialisasi dan . Sosialisasi Bahaya 3. Workshop Pembuatan . Mengadakan refleksi
M‘dmelsi Narkoba Terhadap Portofolio Digital dan bersama tentang
Pengelolaan Kinerja Pembentukkan Pembuatan Media kegiatan pembelajaran
Guru dan Kepala Kualitas Generasi Pembelajaran bersama Bapak
Sekolah di Platform Masa Depan oleh Interaktif Pengawas Pembina di
Merdeka Mengajar Polsek Lempuing Jaya sekolah

4. Berbagi praktik baik . Kolaborasi dengan 4. Workshop Assesmen . Kegiatan Evaluasi
tentang konsep dan Pemerintah Desa dan Diagnostik Formatif pelaksanaan
penerapan Kurikulum Sekolah di sekitar dan Sumatif pembelajaran
Merdeka dalam kegiatan Gelar dan asesmen

Karya P5

5. Optimalisasi
Komunitas belajar di
PMM

6. Kegiatan Berbagi
Praktik Baik dalam
Komunitas belajar
SMANSAPUJA

7. Aktif berpartisipasi
dalam MGMP Mata
Pelajaran

8. Mengikuti Program

Pendidikan Guru
Penggerak (PGP)

Refleksi Pembelajaran Dan Inovasi

Inovasi Pembelajaran. Mengembangkan model pembelajaran yang lebih kreatif, kolaboratif, dan berpusat pada

peserta didik.

2. Sinergi Pemangku Kepentingan. Membangun kemitraan yang efektif antara sekolah, pemerintah, dan
masyarakat.

3. Pengembangan Profesional Guru. Memperkuat program pelatihan dan pengembangan kapasitas guru secara

berkelanjutan

Disamping strategi di atas, transformasi kebijakan Pendidikan Agama Islam harus dirancang dengan
mengadopsi berbagai pendekatan yang adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi yang berkembang, berbasis pada
pembentukan akhlak mulia dan moderasi Islam, dan meugiulegrelﬂm nilai-nilai agama dengan keterampilan abad ke-
21. Melalui pendekatan ini, PAI dapat menjadi instrumen strategis untuk menciptakan generasi emas yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul secara moral dan spiritual.

4. Kesimpulan

Transformasi kebijakan Pendidikan Agama Islam dalam menyongsong Indonesia Emas 2045 harus dilakukan
secara terencana dan terintegrasi. Dengan fokus pada relevansi kurikulum, pendekatan pembelajaran inovatif, penguatan
karakter, sinergi kebijakan, peningkatan kualitas guru, serta sistem evaluasi yang efektif, PAI dapat berperan sebagai
pilar ul‘(lmildilli@nﬁl]ciplilkill] generasi yang unggul, berakhlak mulia, dan siap menghadapi persaingan global. Dengan
demikian, PAI tidak hanya berfungsi sebagai wahana pendidikan agama, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk
identitas bangsa yang kuat dan bersatu dalam keberagaman.
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4.1 Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan penelitian disarankan bahwa transformasi kebijakan PAI perlu memperkuat sinergi
antara kebijakan pusat dan daerah, meningkatkan kapasitas guru, pemberdayaan potensi siswa, integrasi nilai-nilai
karakter dengan kebangsaan, pemanfaatan teknologi, serta melakukan monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan.
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